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ABSTRAK  

  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh 

modal intelektual diukur dengan efisiensi sumber daya manusia (HCE), efisiensi 

modal terstruktur (SCE), dan permodalan efisiensi kerja (CEE) terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2020-2022. Penelitian ini menggunakan 46 sampel dan 138 data perusahaan 

perbankan yang dipilih dengan metode purposive sampling. Teknik pengolahan data 

menggunakan regresi linier berganda dan diolah menggunakan Eviews versi 12. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa HCE berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan, SCE mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan dan CEE berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.    

  

Kata Kunci: Modal Intelektual, Efisiensi Sumber Daya Manusia (HCE); Efisiensi 

Modal Terstruktur (SCE); Permodalan Efisiensi Kerja (CEE); Tingkat Pengembalian 

Aset (ROA) 

  

ABSTRACT  

  

The purpose of this research is to obtain empirical evidence about the effects of 

intellectual capital measured by human capital efficiency (HCE), structured capital 

efficiency (SCE), and capital employed efficiency (CEE) on financial performance in 

banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2020-2022 

period. This research uses 46 samples and 138 data from banking companies selected 

by the purposive sampling method. Data processing techniques uses multiple linear 

regression and processed using Eviews version 12. The result of this research indicates 

that HCE has a negative and significant effect on financial performance, SCE has a 

negative and significant effect on financial performance, CEE has a positive and 

significant effect on financial performance. 

  

Keywords: Intellectual Capital; Human Capital Efficiency (HCE); Structured Capital 

Efficiency (SCE); Capital Employed Efficiency (CEE); Return on Asset (ROA) 
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BAB I PENDAHULUAN  

  

Kinerja keuangan suatu perbankan merupakan salah satu faktor yang 

dipertimbangkan oleh seorang investor dalam melakukan investasi. Munculnya 

pandemi Covid-19 di Indonesia pada tahun 2020 silam mengakibatkan adanya 

perubahan strategi manajemen dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk 

mencapai kinerja keuangan yang maksimal.    

Menurut Xu dan Wang (2018), Return on Asset (ROA) dapat digunakan untuk 

mengindikasikan performa kinerja keuangan suatu perusahaan. Berdasarkan pada 

Gambar 1.1  rata-rata ROA pada perbankan di Indonesia mengalami peningkatan dari 

tahun 2020 sampai 2022 yaitu pada tahun 2020 sebesar 1,59% meningkat menjadi 

1,85% di tahun 2021, dan pada akhir 2022 menjadi 2,45%. Periode tersebut adalah 

periode dimana terjadinya pandemi Covid-19 dan masa pemulihan bagi perbankan.    

  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Rata-rata ROA perbankan di Indonesia tahun 2020-2022 

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia 2020 - 2022 

 

Menurut Ngaziz dan Setijaningsih (2022), ROA menunjukkan kemampuan 

perusahaan menghasilkan keuntungan dari setiap aset yang digunakan perusahaan dan 

menunjukkan ukuran efektivitas manajemen dalam mengelola dana yang ditanamkan 

oleh investor. Penyebab meningkatnya ROA perbankan dari tahun 2020 sampai 2022 

menjadi pembahasan yang menarik untuk diteliti, dikarenakan berdasarkan penelitan-

penelitian yang ada, belum terdapat kesimpulan pasti mengenai faktor apa saja yang 

menyebabkan terjadinya transformasi bisnis, yaitu peningkatan ROA perbankan di 

masa pandemi Covid-19 sampai dengan new normal. 

Pada masa pandemi Covid-19, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK Nomor 18/POJK.03/2020) tentang perintah 
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tertulis untuk penanganan permasalahan bank. Peraturan tersebut berisikan 

kewenangan OJK kepada bank untuk melakukan penggabungan, peleburan, dan 

pengambilalihan atas bank yang mengalami kondisi keuangan yang buruk/ “sakit”. 

Oleh karena itu, pada masa tersebut terdapat fenomena merger dan akuisisi bank yang 

terjadi di Indonesia untuk menjaga kinerja keuangan bank agar tetap sehat. Di sisi lain, 

terdapat beberapa penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi et al. (2023), Acuña-Opazo, 

C. dan González (2021), García Castro et al. (2021), Le dan Nguyen (2020), Ousama 

et al. (2020), Kasoga (2020), Poh et al. (2018), dan Xu dan Wang (2018) yang 

menyatakan bahwa aset yang sangat berharga pada abad ini yang mempengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan adalah pengetahuan pekerja dan produktivitasnya, yang 

dikenal dengan istilah modal intelektual atau intellectual capital. 

Modal intelektual merupakan suatu konsep penting yang dapat memberikan 

sumber daya tidak berwujud berbasis pengetahuan dan mendeskripsikan aset tak 

berwujud yang jika digunakan secara optimal memungkinkan suatu perusahaan untuk 

dapat menjalankan strateginya dengan efektif dan efisien (Hasrul dan Fajrillah, 2020). 

Namun terdapat kesulitan pengukuran secara langsung atas modal intelektual yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan. Oleh karena itu, Pulic dalam Aprianti (2018) 

mengusulkan mengenai pengukuran secara tidak langsung atas modal intelektual 

dengan suatu ukuran dengan menilai efisiensi dari nilai tambah (value added) sebagai 

hasil dari kemampuan intelektual perusahaan, yaitu dengan menggunakan metode 

Value Added Intellectual Coefficient (VAIC). Menurut Margaretha dan Rahman dalam 

Usman dan Mustafa (2019), terdapat tiga aspek penting dalam pembentukan suatu 

intellectual capital perusahaan yaitu: capital employed efficiency (VACA), human 

capital efficiency (VAHU) dan structural capital efficiency (STVA). Penjelasan ketiga 

aspek tersebut adalah sebagai berikut. 

Pertama, Capital employed efficiency atau physical efficiency (VACA) 

merupakan aset berwujud yang digunakan oleh perusahaan untuk kegiatan operasional 

seperti bangunan, tanah teknologi dan peralatan yang dapat dibeli dan dijual dengan 

mudah di pasar. Kedua, human capital efficiency (VAHU) merupakan modal 

intelektual yang bersumber dari sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan 

contohnya adalah karyawan yang komepeten, berkomitmen, termotivasi dalam 

bekerja, dan setia pada Perusahaan. Sedangkan menurut Poh et al. (2018), human 

capital dideskripsikan sebagai kepemilikan pengetahuan, pengalaman terapan, inovasi 

perusahaan, hubungan klien, dan keterampilan profesional yang menghargai dan 
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memberikan penciptaan nilai pada perusahaan. Ketiga, structural capital efficiency 

(STVA) merupakan segala sesuatu di luar kaitannya dengan hubungan dengan 

manusia, contohnya adalah database, struktur organisasi, rangkaian proses, strategi 

dan segala sesuatu yang menciptakan nilai pada perusahaan.  

Basis permodalan yang kuat membantu perusahaan untuk meningkatkan 

kemungkinan kelangsungan hidup dan peningkatan pangsa pasar setiap saat (Chen et 

al., 2014). Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Weqar et al. 

(2020), Ousama et al. (2019), Xu dan Wang (2018), Aprianti (2018), Chan (2009), dan 

Chen et al. (2005) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan 

capital employed efficiency (VACA) terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan, 

Kondisi ini menunjukkan bahwa semakin besar VACA suatu perusahaan maka semakin 

baik kondisi keuangan suatu perusahaan. Sedangkan penelitian lainnya yang dilakukan 

oleh Wahyudi et al. (2023), Ozkan et al. (2016), Joshi et al. (2010) menunjukkan bahwa 

tidak ada pengaruh VACA terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Dewasa ini, para pelaku bisnis mulai mengubah paradigma bahwa kemampuan 

bersaing tidak hanya terletak pada aset berwujud yang dimiliki perusahaan tetapi juga 

terletak pada aset tidak berwujud khususnya intellectual capital (Nurhayati et al., 

2019). Human capital memainkan peran besar dalam penciptaan nilai perusahaan, 

dimana investor akan memasukkan informasi terkait human capital ke dalam proses 

penilaian perusahaan yang akan diinvestasikan (Holland, 2003). Human capital dalam 

konteks ini yaitu manajemen harus melakukan upaya berkelanjutan untuk mendorong 

keputusan organisasi menjadi tindakan untuk mencapai tujuan mereka (Widoatmodjo 

dan Setyawan, 2023). Kemudian, berkaitan dengan hubungan VAHU dengan kinerja 

keuangan perusahaan, terdapat penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wahyudi 

et al. (2023), Weqar et al. (2020), Ousama et al. (2019), Xu dan Wang (2018), dan 

Ozkan et al. (2016) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan human capital efficiency (VAHU) terhadap kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Keadaan ini menggambarkan bahwa semakin besar VAHU suatu 

perusahaan maka semakin baik kinerja keuangan suatu perusahaan. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Nuzula (2019), Aprianti (2018), dan Zakaria 

dan Djoko (2015) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh VAHU terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

Structured capital menyediakan lingkungan yang memungkinkan adanya 

penciptaan dan peningkatan pengetahuan suatu perusahaan (Nawaz dan Haniffa, 
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2017). Berkaitan dengan pengaruh STVA terhadap kinerja keuangan perusahaan, 

terdapat penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wahyudi et al. (2023), Xu dan 

Wang (2018) dan Hsu dan Wang (2012) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif signifikan structured capital efficiency (STVA) terhadap  kinerja keuangan 

suatu perusahaan. Keadaan ini menggambarkan bahwa semakin besar STVA suatu 

perusahaan, maka semakin baik kinerja keuangan suatu perusahaan. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Weqar et al. (2020) dan Mondal dan Ghosh (2012) 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh STVA terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intellectual capital 

terhadap kinerja keuangan. Disamping itu karena saat ini standar akuntansi di 

Indonesia masih lebih berfokus pada pengukuran dan pelaporan aset tetap daripada 

aset tidak berwujud, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

kebutuhan untuk mempertimbangkan pengembangan standar akuntansi yang lebih 

baik dalam mengenali dan mengukur aset tidak berwujud, termasuk intellectual 

capital.  

Pada penelitian ini, subjek penelitian yang akan diteliti adalah perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2020 

sampai dengan tahun 2022. Perusahaan perbankan dipilih sebagai subjek penelitian 

karena merupakan salah satu sektor yang paling intensif dalam penggunaan modal 

intelektual dan juga keberhasilan operasional, pertumbuhan, dan profitabilitas pada 

bank tidak bergantung pada aset fisik (Haris et al., 2019). Sedangkan periode penelitian 

yang dipilih adalah periode 2020 sampai dengan 2022 karena peneliti ingin 

mengetahui kondisi kinerja perusahaan perbankan pada masa pandemi Covid – 19 

sampai dengan masa new normal.  

Penelitian pada era Covid-19 ini penting untuk diteliti karena pada era ini 

masyarakat melakukan aktivitas secara daring yang disebakan adanya aturan 

pemerintah terkait PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). Aturan ini 

menyebabkan semua transaksi bisnis dilakukan secara online dan menggunakan 

teknologi canggih untuk memproses data transaksi. Agar dapat menguasai dan juga 

mahir dalam teknologi yang canggih tersebut maka sektor perbankan sangat penting 

untuk melakukan investasi pada modal intelektual khususnya yang berhubungan 

dengan pelatihan sumber daya manusia dalam hal pengoperasian teknologi. Penelitian 

di era Covid-19 ini diharapkan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan 
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manajemen perbankan dalam hal investasi modal intelektual untuk meningkatkan 

kinerja keuangan perbankan. 
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